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Puji syukur atas rahmat Allah SWT, berkat rahmat serta karunia-Nya sehingga makalah dengan berjudul ‘al-quran, as – sunnah /al– hadis , dan ijtihad  dapat selesai. 
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Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan dan penulisan masih melakukan banyak kesalahan. Oleh karena itu penulis memohon maaf atas kesalahan dan ketidak sempurnaan yang pembaca temukan dalam makalah ini. Penulis juga mengharapkan adanya kritik serta saran dari pembaca apabila menemukan kesalahan dalam makalah ini. 
 
 
 
 
Bandar Lampung, 06 September 2025 
 
 
 
Kelompok 3 
 
 
 
 
DAFTAR ISI 
halaman 
KATA PENGANTAR ........................................................................................... ii DAFTAR ISI ......................................................................................................... iii 
BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 
A. Latar Belakang ............................................................................................. 1 
B. Rumusan Masalah ........................................................................................ 2 
C. Tujuan Penulisan .......................................................................................... 2 
BAB II PEMBAHASAN ....................................................................................... 3 
A. Pengertian Al -Qur’an .................................................................................. 3 
B. Proses Turunnya AL-Qur’an ........................................................................ 3 
C. Fungsi Sunnah Dalam Al-Qur’an ................................................................ 4 
D. Pengertian As-Sunnah dan Pengertian Al-Hadis ......................................... 5 
E. Fungsi Sunnah dan Fungsi hadis ................................................................ 6 
F. Jenis sunnah dan jelias hadis ...................................................................... 7 
G. Perbedaan sunnah dan hadist ..................................................................... 8 
H. Pengertian Ijtihad………………………………………………………….9 
I. Hukum Ijtihad……………………………………………………………..10 
J. Jenis -jenis ijtihad………………………………………………………….11 
K. Sarat Mujtahid………………………………………………………………12 
L. Bentuk-bentuk ijtihad………………………………………………………..13 
M. Contoh Ijtihad kontomporer…………………………………………………14 
BAB III PENUTUP	10 
A. Kesimpulan	10 
B. Saran	10 
         DAFTAR PUSTAKA	11 

 
 


ii 
 
ii 
 
BAB I PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Islam sebagai agama yang sempurna dan menyeluruh memiliki sumber hukum utama yang menjadi pedoman hidup umat manusia, yaitu Al-Qur’an, As-Sunnah (Al-Hadis), dan Ijtihad. Ketiga unsur ini saling berkaitan dan membentuk fondasi hukum Islam yang mampu menjawab berbagai persoalan kehidupan dari masa ke masa. Al-Qur’an merupakan wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai petunjuk hidup bagi seluruh umat manusia. Ia bersifat qath’i (pasti) dalam lafaz dan maknanya untuk banyak ayat, namun juga mengandung ayat-ayat yang bersifat umum dan memerlukan penjelasan lebih lanjut. Di sinilah peran As-Sunnah (Al-Hadis) menjadi sangat penting, sebagai penjelas (bayan) terhadap isi Al-Qur’an, baik dalam bentuk perkataan, perbuatan, maupun ketetapan Nabi Muhammad SAW. Hadis juga menjadi sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an, yang memperinci hukum-hukum yang bersifat global dalam Al-Qur’an. Namun, seiring perkembangan zaman dan kompleksitas persoalan kehidupan, tidak semua permasalahan secara eksplisit dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Hadis. Oleh karena itu, ulama melakukan ijtihad, yaitu usaha sungguh-sungguh menggunakan akal dan metodologi tertentu untuk menggali hukum Islam dari sumber-sumber syar’i. Ijtihad menjadi sarana penting dalam menjaga relevansi hukum Islam dengan realitas yang terus berubah, tanpa keluar dari kerangka syariat. Makalah ini disusun untuk membahas peran dan hubungan antara ketiga sumber hukum tersebut—Al-Qur’an, As-Sunnah, dan Ijtihad—dalam konteks pembentukan hukum Islam. Pemahaman yang baik terhadap ketiganya sangat penting agar umat Islam dapat menjadikan Islam sebagai sistem kehidupan yang sesuai dengan nilai-nilai ilahiah dan juga kontekstual dengan zaman. 
 
 
 
 
 
 
B. Rumusan Masalah 
a) Apa Pengertian Al- Qur’an? 
b) Bagaimana Proses Turunnya AL-Qur’an? 
c) Apa Fungsi sunnah dalam al-quran? 
d) Apa Pengertian as-sunnah -dan pengertian al hadis? 
e) Apa Fungsi sunnah dan fungsi hadis? 
f) Apa jenis sunnah dan jenis hadis? 
g) Apa perbedaan sunnah dan hadis? 
h) Apa pengertian ijtihad? 
i) Apa hukum ijtihad? 
j) Apa jenis -jenis Ijtihad? 
k) Apa syarat Mujtahid? 
l) Bagaimana bentuk-bentuk ijtihad? 
m) Bagaimana Contoh Ijtihad kontomporer? 
 
C. Tujuan Penulisan. 
a) Untuk mengetahui pengertian dari Al-Qur’an  
b) Untuk mengetahui proses turunnya AL-Qur’an 
c) Untuk mengetahui sunnah dalam AQ-Qura’an  
d) Untuk mengetahui pengertian as-sunnah dan pengertian al hadis 
e) Untuk mengtahui sunnah dan fungsi hadis 
f) Untuk mengtahui jenis sunnah dan jesin hadis  
g) Untuk mengetahui perbedssn sunnah dan  hadis  
h) Untuk mengtshui pengertian ijtihad  
i) Untuk mengtahui hukum ijtihad  
j) Untuk mengetahui jenis jenis ijtihad  
k) Untuk mengtahui syarat mujtahid  
l) Untuk mengtahui bentuk bentuk ijtihad  
m) Untuk mengtahui contoh ijtihad kontomporer  
 
 
 
 
 
 
BAB II  PEMBAHASAN 
 
 
A. Pengertian Al-Qur’an  
Berdasarkan kajian linguistik (etimologis), kata "Al-Qur'an" berasal dari kata dasar bahasa Arab *qara'a* (قرََأَ( yang berarti "membaca" atau "himpunan". M. Quraish Shihab (2020) dalam karyanya "Membumikan Al-Qur'an" menjelaskan bahwa makna "membaca" merujuk pada fungsinya sebagai bacaan yang sempurna dan mulia, sementara makna "himpunan" menunjukkan sifatnya yang menghimpun inti sari dan kebenaran dari kitab-kitab samawi sebelumnya. Secara terminologis, para ulama telah merumuskan definisi yang komprehensif. Ade Dedi Rohayana dkk. (2022) mendefinisikan Al-Qur'an sebagai: > "Kalam Allah SWT yang merupakan mukjizat, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan Malaikat Jibril, yang diriwayatkan secara mutawatir, membacanya merupakan suatu ibadah, yang dimulai dengan Surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan Surah AnNas." Definisi ini, sebagaimana ditegaskan oleh Muhammad Ali ash-Shabuni (2021) dalam kitab "At-Tibyan fi Ulumil Qur'an", mencakup semua elemen esensial yang membedakan Al-Qur'an dari teks lainnya: sebagai firman Allah, bersifat mukjizat, cara penurunannya, metode periwayatannya yang mutawatir (yang menjamin keotentikannya), serta keutamaan membacanya yang bernilai ibadah. 
 
B. Proses Turunnya Al-Qur’an  
Para ulama, seperti didokumentasikan oleh Prof. Dr. M. Abdul Adhim al-Zarqani (2020) dalam kitab "Manahil al-'Irfan fi Ulum al-Qur'an", menyepakati bahwa proses penurunan Al-Qur'an (nuzulul Qur'an) terjadi melalui tiga tahapan utama:  
1. Tahap Pertama: Dari Allah SWT ke Lauhul Mahfudz* Tahap ini adalah proses pencatatan dan penetapan kehendak Allah SWT di sebuah tempat yang terjaga (Lauhul Mahfudz). Al-Zarqani (2020) merujuk pada firman Allah dalam Q.S. AlBurūj [85]: 21-22, "Bahkan yang mereka dustakan itu ialah Al-Qur'an yang mulia, yang (tersimpan) dalam Lauh Mahfuz." sebagai landasan utama tahap ini. 
2. Tahap Kedua: Dari Lauhul Mahfudz ke Baitul 'Izzah di Langit Dunia* Pada tahap ini, Al-Qur'an diturunkan dari Lauhul Mahfudz ke langit dunia (Baitul 'Izzah) secara keseluruhan pada satu momen yang dikenal sebagai Lailatul Qadar. Penjelasan ini, seperti dikemukakan oleh Prof. Dr. Subhi al-Shalih (2021) dalam 
"Mabahits fi Ulum al-Qur'an", berlandaskan pada Q.S. Ad-Dukhān [44]: 3, "Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi..." dan Q.S. Al-Qadr [97]: 1, "Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur'an) pada malam kemuliaan."  
3. Tahap Ketiga: Dari Langit Dunia kepada Nabi Muhammad SAW* Tahap terakhir adalah penurunan Al-Qur'an dari langit dunia kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan Malaikat Jibril secara berangsur-angsur (munajjaman). Mustaqim (2021) menjelaskan bahwa proses ini berlangsung selama kurang lebih 23 tahun, sesuai dengan konteks sosio-historis (asbabun nuzul), kebutuhan psikologis umat, dan hikmah pensyariatan hukum, dimulai dengan Surah Al-'Alaq ayat 1-5 dan diakhiri dengan Surah Al-Maidah ayat 3. 
Keotentikan kitab suci yang terdiri dari 114 surah ini, sebagaimana ditegaskan kembali oleh Muhammad Abdul Azhim al-Zarqani (2020), terjaga secara sempurna melalui sistem periwayatan mutawatir, baik secara lisan maupun tulisan. Menurut Rohayana dkk. (2022), kedudukannya sebagai pedoman hidup menjadikan setiap interaksi dengannya—mulai dari membaca, mempelajari, hingga mengamalkannya—sebagai bentuk ibadah yang berpahala. 
C. Pengertian As-Sunnah dan Al-Hadis 
Ahli Ushul menambahkan bahwa sunnah adalah segala yang dinukilkan dari Nabi serta memiliki korelasi hukum. Ahli Fiqh menyatakan bahwa sunnah merupakan suatu amalan yang diberi pahala apabila dikerjakan dan tidak diberi siksa apabila tidak dilaksanakan. 
 Hadis menurut ahli ushul ialah “Selanjutnya segala perbuatan dan segala taqrir Nabi yang bersangkut paut dengan hukum.”(Hasbi Ash-Shiddieqy, 1980: 23). Dengan demikian, menurut ulama hadis esensi hadis adalah segala berita yang berkenaan dengan sabda, perbuatan, taqrir, dan hal ihwal Nabi Muhammad SAW.  
      
 
D. Fungsi Sunnah dan Fungsi Hadis 
Fungi Sunnah Terhadap Al-Our'an Menetapkan hukum yang terdapat di dalam alQur" an bertujuan untuk menunjukkan bahwa masalah-masalah yang terdapat di dalam al-Qur'an dan sunnah itu sangat penting untuk diimani, dijalankan dan dijadikan pedoman dasar ole setiap muslim. Menempati posisi kedua setelah alQur" an, sunnah memiliki fungi sebagai bayan (penjelas) atau penafsir yang dapat mengungkapkan tujuan dan maksud-maksud al-Qur'an. Firman Allah: Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur'an agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang diturunkan kepada mereka dan supaya mereka berpikir." Adapun penielasanpenielasan hadis terhadap al-Our" an diantaranya: 
1. Bayan Al-Taqrir Bayan taqrir di sebut juga dengan bayan al-Ta'kid atau bayan al-Isbat, yaitu sunah berfungsi untuk mengokohkan atau menguatkan apa yang telah disebutkan di dalam al-Qur'an.  
2. Bayan Al-Tafsir Yang dimaksud dengan bayan al-tafsir adalah penjelasan hadis terhadap ayat-ayat yang memerlukan perincian atau penjelasan lebih lanjut, seperti pada ayat-ayat yang mujmal, mutlak dan „amm. 
3. Bayan Al-Tasyri' Yang dimaksud dengan bayan tasyri" adalah penjelasan tasyri" yang berupa mengadakan, mewujudkan, atau menetapkan suatu hukum atau aturan-aturan syara" yang tidak terdapat dalam al-Qur Hadist. 
Berikut ini beberapa fungsi hadits sebagai sumber hukum Islam yang perlu kamu pahami :  
1. Bayan At-Taqrir (Memperjelas Isi Al-Qur’an) Fungsi hadits sebagai sumber hukum Islam yang pertama yakni adalah Bayan At- Taqrir atau memperjelas isi Al-Qur‟an.  
2. Bayan At-Tafsir (Menafsirkan Isi Al-Qur’an) Fungsi hadits sebagai sumber hukum Islam berikutnya yakni sebagai Bayan At-Tafsir atau hadits berfungsi untuk menafsirkan isi Al-Qur‟an. Fungsi hadist sebagai bayan at-tafsir berarti memberikan tafsiran (perincian) terhadap isi Al-Qur‟an yang masih bersifat umum (mujmal) serta memberikan batasan-batasan (persyaratan) pada ayatayat yang bersifat mutlak (taqyid).  
3. . Bayan At-Tasyri’ (Memberi Kepastian Hukum Islam yang Tidak Terdapat dalam Al- Qur’an) Fungsi hadits sebagai sumber hukum Islam berikutnya yakni adalah sebagai Bayan At- Tasyri‟, yang dimana hadits sebagai pemberi kepastian hukum atau ajaran-ajaran islam yang tidak dijelaskan dalam AlQur‟an.  
4. Bayan Nasakh (Mengganti Ketentuan Terdahulu) Fungsi hadits sebagai sumber hukum Islam berikutnya yakni sebagai Bayan Nasakh atau mengganti ketentuan terdahulu. 
 
E. Jenis-Jenis Sunnah dan Hadis 
Sunnah merupakan keterangan Nabi Muhammad SAW berupa  
1. ucapan (sunnah qauliyah)  
2. perbuatan (sunnah fi'liyah)  
3. ketetapan Nabi (sunnah taqririyah). 
Hadist  
Dalam disiplin Ilmu Hadis, para Ulama ahli hadis telah membagi hadis dari segi kuantitas periwayat menjadi dua macam bagian:  
1. Hadist yang tidak memiliki batasan jumlah dalam sanad (periwayatan), yaitu hadis mutawatir.  
2. Hadis yang memiliki batasan jumlah tertentu dalam sanad (periwayatan), yaitu hadis ahad. 
 
F. Perbedaan sunnah dan hadis  
Menurut ahli hadis, Hadis adalah sesuatu yang diriwayatkan dari nabi SAW setelah kenabiannya, sedangkan Sunnah lebih menyeluruh dan umum meliputi perjalanan hidup nabi SAW sebelum dan setelah kenabiannya. 
G. Pengertian Ijtihad 
Secara bahasa, ijtihad berarti bersungguh-sungguh menggunakan tenaga fisik maupun pikiran dalam menghadapi suatu perkara yang sulit. Menurut istilah, ijtihad adalah usaha sungguh-sungguh seorang ulama (mujtahid) untuk menggali hukum syariat dari Al-Qur’an dan Hadis pada persoalan yang tidak ada nash tegas. 
 
H. Hukum Ijtihad  
Menurut para ulama, hukum ijtihad terbagi menjadi: Fardhu ‘ain: apabila terkait kebutuhan pribadi atau keadaan mendesak. Fardhu kifayah: bila ada mujtahid lain yang mampu menjawab permasalahan. Sunnah: ketika membahas permasalahan baru walau tidak ditanya. Haram: bila dilakukan bertentangan dengan dalil qath’i (pasti). 
I. Jenis-Jenis Ijtihad  
Dari sudut pandang dalil yang digunakan untuk menjadi acuan, ijtihad dikategorikan menjadi tiga jenis: a. Ijtihad bayani adalah upaya mengungkapkan putusan hukum yang tertanam dalam sumber-sumber tekstual (nash), bahkan ketika penafsiran tersebut masih bersifat probabilistik, baik segi makna, teks maupun dugaan (zhanni). Ruang lingkup ijtihad bayani terbatas pada pemahaman teks dan penegasan penafsiran tertentu di antara berbagai penafsiran. Meskipun hukumnya tercantum dalam nash penjelasannya tidak selalu jelas. b. Ijtihad qiyasi merupakan pengambilan keputusan hukum atas suatu situasi yang tidak secara eksplisit disebutkan dalam sumber-sumber nash, baik dengan kepastian mutlak (qath'ї) maupun dhanni, dan belum ada konsensus (ijma). Hal ini dilakukan dengan membuat analogi c. Ijtihad al-istishlahi adalah metode penentuan hukum syariat yang diterapkan pada situasi dimana tidak ditemukan aturan jelas dalam Al-Qur'an atau as-Sunnah. Dalam proses ini, hukum ditetapkan melalui penalaran yang berlandaskan prinsip istishlah (kemaslahatan), yakni mencari solusi yang memberikan manfaat terbaik bagi umat 
J. Syarat Mujtahid 
· Menguasai ayat-ayat hukum dalam Al-Qur’an.  
· Mengetahui hadis-hadis hukum.  
· Memahami ijma’ ulama terdahulu.  
· Menguasai qiyas dan illat hukum. Paham bahasa Arab.  
· Mengetahui nasakh-mansukh 
K. Bentuk-bentuk Ijtihad  
Berikut adalah penjelasan mengenai bentuk-bentuk ijtihad dalam Islam:  
1. Ijma’ (Konsensus Ulama) Ijma’ adalah kesepakatan para ulama mujtahid dalam menetapkan hukum atas suatu masalah yang tidak dijelaskan secara tegas dalam Al-Qur’an dan Hadis. Kesepakatan ini dicapai melalui musyawarah dan pertimbangan mendalam.  
2. Qiyas (Analogi) Qiyas adalah metode menetapkan hukum suatu masalah baru yang belum ada ketentuannya dalam Al-Qur’an dan Hadis dengan membandingkannya kepada masalah lain yang sudah ada hukumnya karena adanya kesamaan illat (alasan hukum).  
3. Maslahah Mursalah (Kemaslahatan Umum) Maslahah Mursalah adalah penetapan hukum berdasarkan pertimbangan kemaslahatan umum yang tidak diatur secara spesifik dalam nash (teks suci).  
4. Istihsan (Preferensi Hukum) Istihsan adalah metode meninggalkan hukum yang sudah ada karena adanya dalil yang lebih kuat atau pertimbangan kemaslahatan yang lebih besar.  
5. Istishab (Presumsi Keberlanjutan) Istishab adalah menetapkan keberlanjutan suatu hukum atau keadaan yang sudah ada hingga ada dalil yang mengubahnya. 
6. ‘Urf (Adat Kebiasaan) ‘Urf adalah mempertimbangkan adat atau kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat selama tidak bertentangan dengan prinsipprinsip syariat. 
7. Sadd al-Dzari’ah (Menutup Jalan Menuju Kerusakan) Sadd al-Dzari’ah adalah menetapkan larangan terhadap sesuatu yang pada dasarnya mubah (boleh) karena dapat menjadi sarana menuju perbuatan haram atau kerusakan.  
8. Qaul al-Sahabi (Pendapat Sahabat) Qaul al-Sahabi adalah menjadikan pendapat sahabat Nabi Muhammad SAW sebagai rujukan hukum, terutama jika tidak ada nash yang jelas dalam Al-Qur’an dan Hadis.  
9. Syar’u Man Qablana (Syariat Umat Terdahulu) Syar’u Man Qablana adalah mengambil hukum dari syariat umat terdahulu (sebelum Islam) selama tidak ada nash yang mengubah atau menasakhnya. 
L. Contoh Ijtihad Kontemporer 
Berikut adalah penjelasan mengenai contoh ijtihad kontemporer yang kamu sebutkan, lengkap dengan latar belakang dan pendekatan ijtihad yang digunakan: 
1. Penentuan Awal Ramadhan dan Idul Fitri 
Isu: Perbedaan metode penentuan awal bulan hijriyah: rukyatul hilal (melihat bulan secara langsung) vs hisab (perhitungan astronomi). Ijtihad Kontemporer: 
· Beberapa ulama dan organisasi seperti Muhammadiyah lebih memilih hisab dengan alasan kepastian dan kemudahan. 
· NU dan beberapa ormas Islam lainnya lebih cenderung tetap memakai rukyat dengan dukungan hisab sebagai pembanding. 
Pendekatan: Kombinasi antara ijtihad qiyasi dan ijtihad maṣlaḥah mursalah (pertimbangan kemaslahatan umum). 
Tujuan: Mencapai kesatuan dan kemudahan dalam ibadah umat Islam. 
 
2. Hukum Transplantasi Organ 
Isu: Apakah boleh memindahkan organ dari satu tubuh ke tubuh lain? Ijtihad Kontemporer: 
· Mayoritas ulama membolehkan transplantasi organ dengan syarat tertentu, seperti izin donor, tidak membahayakan jiwa, dan bukan transaksi jual beli. 
· Didasarkan pada prinsip darurat dan kemaslahatan dalam menjaga nyawa. Pendekatan: Ijtihad maṣlaḥah mursalah dan qawa'id fiqhiyyah seperti "alḍarūrātu tubīḥu al-maḥẓūrāt" (dharurat membolehkan yang terlarang). 
 
3. Bayi Tabung dan Teknologi Medis 
Isu: Apakah bayi tabung halal menurut syariat Islam? Ijtihad Kontemporer: 
· Dibolehkan jika sperma dan ovum berasal dari pasangan suami istri yang sah, tanpa campur tangan donor pihak ketiga. 
· Dilarang jika melibatkan pihak ketiga karena menyangkut nasab dan potensi kerusakan moral. 
Pendekatan: Ijtihad qiyasi dan istislahi (kemaslahatan), serta menjaga maqāṣid al-sharī‘ah (tujuan syariat), terutama dalam aspek menjaga keturunan (ḥifẓ al-nasl). 
 
4. Penggunaan Uang Digital 
Isu: Bagaimana status uang digital atau e-wallet dalam transaksi syariah? Ijtihad Kontemporer: 
· Diperbolehkan selama memenuhi prinsip akad yang jelas, tidak mengandung riba, dan transparan. 
· Fatwa MUI menyatakan uang digital sah digunakan selama berfungsi sebagai alat tukar dan tidak melanggar prinsip syariah. 
Pendekatan: Ijtihad waqi‘i (berdasarkan realitas baru), dengan mengacu pada kaidah muamalah: “al-aṣl fī al-mu‘āmalāt al-ibāḥah mā lam yarid dalīl ‘alā taḥrīmihā” (pada dasarnya muamalah itu boleh selama tidak ada dalil yang melarangnya). 
 
5. Hukum Rokok dan Isu Kesehatan 
Isu: Apakah merokok haram menurut Islam? Ijtihad Kontemporer: 
· Dulu dihukumi makruh karena belum ada data kesehatan yang kuat. 
· Kini banyak fatwa (termasuk MUI dan WHO sebagai rujukan medis) menyatakan merokok haram karena membahayakan diri sendiri dan orang 	lain. Pendekatan: Ijtihad istislahi dan maqāṣid al-sharī‘ah, terutama dalam menjaga jiwa (ḥifẓ al-nafs). 
· Dikuatkan dengan kaidah: “lā ḍarara wa lā ḍirār” (tidak boleh membahayakan diri sendiri dan orang lain). 
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[bookmark: _Toc16753]A. Kesimpulan 
Ijtihad adalah usaha untuk mengambil hukum Islam dari sumbernya ketika tidak ada nash yang jelas. Ini penting agar hukum Islam tetap relevan dengan perkembangan zaman. Hukum dari ijtihad bisa berbeda-beda, seperti wajib, sunnah, haram, atau fardhu kifayah, tergantung situasi. Hanya mujtahid yang memenuhi syarat ilmu yang berhak melakukan ijtihad. Al-Qur'an berarti "bacaan" dan merupakan Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Proses penurunan Al-Qur'an terjadi dalam tiga fase. Hadis adalah perkataan, perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad yang dicatat dalam kitab hadis dan menjadi sumber utama untuk mengetahui sunnah, yang juga menjadi pedoman setelah Al-Qur'an dalam ajaran Islam. 
[bookmark: _Toc16754]B. Saran 
Penulis berharap makalah ini dapat bermanfaat dan menambah ilmu pengetahuan dan wawasan pembaca mengenai materi Al- Qur’an as-sunnah/ al- hadis dan ijtihad. Penulis juga berharap pembaca dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dengan baik agar dapat tercapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Makalah yang penulis susun ini kurang dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran dari pembaca yang sifatnya membangun. 
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